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BAB III  

METODE PELAKSANAAN 

 

3.1 Lokasi dan Waktu Pelaksanaan 

Tempat pelaksanaan praktik kerja lapangan adalah Tabulampot Indonesia, 

Desa Jambu, Kecamatan Kayen Kidul, Kabupaten Kediri, Jawa Timur. Pelaksanaan 

kegiatan praktik kerja lapangan yang di laksanakan berlangsung selama 1 bulan, 

dimulai pada tanggal 25 Juli – 26 Agustus 2022. 

 

3.2 Jadwal Praktik Kerja 

Rencana kegiatan dibuat untuk mempermudah dalam proses pelaksanaan 

PKL dengan susunan yang teratur dan terjadwal, sehingga diharapkan dapat 

membantu mahasiswa untuk mengetahui kapan dan kegiatan apa saja yang akan 

dilakukan di Tabulampot Indonesia. Kegiatan PKL ini dilaksanakan dalam waktu 

1 bulan dengan ketentuan 5 hari aktif kerja per minggu dan 8 jam aktif kerja per 

hari. Pelaksanaan PKL di Tabulampot Indonesia meliputi konfirmasi ijin PKL, 

pengenalan perusahaan, materi lapang, praktik lapang , wawancara dan 

pendampingan, pengumpulan data dan penyusunan laporan. 

 

3.3 Metode Pelaksanaan 

Metode pelaksanaan Praktek Kerja Lapang (PKL) dilakukan di Tabulampot 

Indonesia meliputi beberapa rangkaian kerja,antara lain yaitu : 

1. Konfirmasi ijin PKL 

Kegiatan yang dilakukan saat pertama kali melaksanakan PKL yaitu 

mengkonfirmasi terkait dengan perijinan kegiatan Praktek Kerja Lapang (PKL) 

yang akan dilakukan dan pengenalan perusahan. Konfirmasi ijin Praktek Kerja 

Lapang (PKL) dilakukan dengan menyerahkan surat ijin PKL dari Program Studi 

Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Muhammadiyah Gresik kepada 

pihak perusahaan yaitu Tabulampot Indonesia. Setelah diberi ijin untuk kegiatan 

Praktek Kerja Lapang (PKL) kurang lebih 1 bulan, juga dijelaskan terkait dengan 

peraturan-peraturan perusahaan yang harus dipatuhi oleh mahasiswa selama 

pelaksanaan kegiatan PKL. 
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2. Pengenalan perusahaan 

Tabulampot Indonesia memiliki beberapa komoditas yaitu tanaman 

kelengkeng, alpukat, durian, jambu, dan mangga.  Komoditas yang unggul pada 

saat ini di Tabulampot Indonesia adalah kelengkeng. Kegiatan Praktek Kerja lapang 

ini memfokuskan pada komoditas kelengkeng, yang meliputi proses budidaya, 

pengendalian hama dan pemupukan. Kegiatan awal saat pelaksanaan PKL yaitu 

pengenalan lokasi perusahaan dan gambaran umum serta pengenalan kepada 

karyawan, yang dipandu oleh bapak yudi yang bertanggung selaku pembimbing 

lapang mahasiswa PKL. 

3. Materi lapang 

Materi lapang diberikan sebelum mahasiswa terjun paraktik ke lapangan. 

Pembimbing lapang menjelaskan tentang prosedur kegiatan terkait perlakuan dalam 

budidaya tanaman kelengkeng. 

4. Pratik lapang 

Pada kegiatan praktik lapang mahasiswa ikut serta melaksanakan kegiatan 

operasional perusahaan secara langsung yang ada di lapangan dengan bimbingan 

dari pembimbing lapang. 

5. Wawancara dan pendampingan 

Waawancara dan pendampingan dilakukan dengan melibatkan pembimbing 

lapang, karyawan, dan para pekerja lapang terkait dengan rencana kegiatan PKL, 

teknik budidaya, kendala yang dihadapi, dan solusi yang diterapkan, khususnya 

untuk penanganan hama kutu kebul pada kelengkeng. 

6. Pengumpulan data 

Pengumpulan data dilakukan dengan mengamati dan ikut serta dalam 

praktik kerja lapang sesuai dengan aktivitas perusahaan. Data ini meliputi catatan 

atau dokumentasi foto hasil kegiatan, pengisian logbook, dan pustaka atau literatur 

diharapkan mampu menjadi penunjang kelengkapan kegiatan PKL. 

7. Penyusunan laporan 

Penyusunan laporan disusun setelah semua data terkumpul mulai dari 

dokumentasi foto kegiatan, materi dan praktik dari pembimbing lapang, dan studi 

Pustaka atau literatur, dilanjutkan dengan presentasi atau ujian PKL. 
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Tabel 0.1 Jadwal Kegiatan Praktik Kerja Lapa 


